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ABSTRAK

Siti Nurjanah, NIM. 1620430024. Pembelajaran Pendidikan Karakter Berbasis
Multiple Intelligences di Kelas B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta.
Tesis. Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018.

Penelitian ini mempunyai tiga fokus utama yaitu Pertama alasan TK Aisyiyah
Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta melaksanakan pembelajaran pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences. Kedua proses pelaksanaan pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta. Ketiga hasil dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter berbasis
multiple intelligences. Penelitian ini penting dilakukan karena pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences dipandang relevan diterapkan pada pendidikan anak
usia dini.

Penelitian ini bersifat kualitatif, mengungkap secara detail tentang
pelaksanaan pendidikan karakter berbasis multiple intelligences. Subjeknya adalah
kepala sekolah, wali kelas B1 dan peserta didik kelas B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal
Sapen Yogyakarta. Untuk menjawab persoalan di atas data dikumpulkan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi, wawancara dan dokumentasi
difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple
intelligences.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Alasan TK ABA Sapen
menggunakan pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple intelligences
adalah karena setiap peserta didik mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda
sehingga sekolah perlu memfasilitasi peserta didik dengan mengembangkan berbagai
potensi peserta didik yang disertai dengan menanamkan nilai-nilai karakter.(2) Proses
pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple intelligences yang dilaksanakan
di TK ABA Sapen Yogyakarta adalah dengan cara pendidikan karakter diintegrasikan
kedalam pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan memuat tiga tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. (3) Hasil dari
pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple intelligences adalah peserta didik
mempunyai sikap cinta terhadap tuhan YME, toleransi, disiplin,jujur, percaya diri,
mandiri, kreatif, kerja keras, tanggung jawab, sopan santun, kerjasama, peduli
lingkungan, dan cinta tanah air. Selain itu peserta didik mampu bercerita, menyusun
puzzle, menyebutkan urutan bilangan, membentuk konstruksi bangunan, bernyanyi,
membuat istrumen musik, dan memainkan alat musik serta mengenal tumbuh-
tumbuhan dan hewan.

Kata Kunci : pendidikan karakter, multiple intellegences.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama R1 dan menteri pendidikan

dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

I_Algléf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
— ba’ B Be
<O ta’ T Te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
B Zai Z Zet
s Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbaik di atas
¢ Gain G Ge
s fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu W We
> ha’ H Ha
3 hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ye
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B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

(plenia Ditulis muta’aqqidin
bae Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibbah

L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang
“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

NP Ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

Shdlls Ditulis zakatul fitri

D. Vocal Pendek

Kasrah Ditulis |
fathah ditulis a
dammah ditulis u




E. Vocal Panjang

fathah + ya’mati A
S ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis J ayy
g ditulis .
kasrah + ya’ mati ditulis yais a
m S ditulis Karim
dammah + wawu mati ditulis J
Uas R ditulis furdd

F. Vocal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis Al
) > & bainakum
Ay ditulis Al
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Js8 ditulis g

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

(«l\ﬁ; ditulis a’antum
e ditulis u’'idat
a3 K& el ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol ditulis al-Qura’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

slaudl Ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams




I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o2 Al 550 Ditulis zaw1 al-furtd
audl dal ditulis ahl al-sunnah
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MOTTO
“JQJ jo. CJA”

Barang siapa yang bersungguh-sungguh,
maka 1a akan mendapatkan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia ada banyak lembaga pendidikan yang mengklaim
sebagai sekolah berkarakter namun realitanya peserta didiknya tidak
mencerminkan bahwa mereka memiliki karakter yang baik. Hal ini terbukti
dari berbagai fenomena yang terjadi diantaranya perilaku anarkis, pertikaian
dan tawuran antarpelajar, antarwarga, antarsekolah, main hakim sendiri,
transformasi etika global yang semakin bebas, penyalahgunaan narkoba,
berbagai krisis demoralisasi dan dehumanisasi yang terjadi.! Jika ditelaah
dengan seksama, semua ini bermula dari kurang maksimalnya pendidikan
karakter yang diberikan kepada peserta didik, ini berarti menunjukan bahwa
pendidikan  karakter yang diberikan selama ini masih  sebatas
mengkarakterkan dokumentasi yang terdapat dalam visi misi, spanduk, baliho
dan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran semata.

Melihat kondisi pendidikan karakter yang memprihatinkan saat ini,
maka pendidik perlu mengevaluasi kembali pembelajaran pendidikan
karakter, sehingga pendidikan karakter tidak hanya dijadikan sebatas wacana
saja tetapi menciptakan peserta didik yang mempunyai karakter yang baik
dengan memberikan contoh yang baik. Dengan memberikan karakter yang

baik maka akan membuat bangsa Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju

'Ary Ginanjar Agustian, Pembentukan Habit Menerapkan Nilai-nilai Religius, Sosial,
dan Akademik, makalah, disampaikan dalam Seminar dan Lokakarya Pendidikan Karakter di
Universitas Negeri Yogyakarta, 29-31 Juli 2008, him.2



dan jaya, serta bermartabat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Presiden
Pertama RI, Bung Karno, “ Bangsa ini dibangun dengan mendahulukan
pembangunan karakter (character building) karena character building inilah
akan mmbuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya, serta
bermartabat. Jika character building ini tidak dilakukan, bangsa Indonesia
akan menjadi bangsa kuli.”?

Begitu pengaruhnya Bung Karno dengan kata-kata pidato yang ia
berikan sebagai wejangan bagi bangsa Indonesia. Bung Karno menganggap
bahwa character buildinglah yang akan membawa Indonesia menjadi negara
yang besar. Karena itu, bangsa Indonesia harus mempunyai karakter yang
kuat dalam membangun bangsa yang bermartabat. Salah satunya adalah
melalui jenjang pendidikan. Seperti pada tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam UUD 1945, maka pendidikan dalam semua jalur dan jenjang
saat ini mengembangkan pembelajaran yang berbasis pendidikan
karakter.Untuk itulah pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini pada
anak.

Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2013), hIm. xi



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.3

Mudyahardjo menggungkapkan bahwa,”’tujuan pendidikan adalah
mempersiapkan hidup.”*Menurut Soedijarto yang dikutip oleh Hamzah
Pendidikan Nasional selain bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa masih
dituntut pula untuk: “(1) meningkatkan kualitas manusia, (2) meningkatkan
kemampuan manusia termasuk kemampuan mengembangkan dirinya, (3)
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia, dan (4) ikut
mewujudkan tujuan nasional.”

Mendidik anak sejak usia dini merupakan fondasi awal pembentukan
karakter anak. Sasaran pendidikan karakter dijadikan unsur pokok dalam
proses pendidikan terutama dalam membentuk mental yang kuat. Hal ini
menjadi fondasi terutama dalam pembentukan nilai atau karakter pada anak
usia dini, bahkan sejak dalam kandungan.®

Berdasarkan riset sebagaimana telah diuraikan, William Sears seorang
dokter anak dan penulis buku tentang parenting dari Amerika menganjurkan
agar orang tua memanfaatkan usia dini seoptimal mungkin. Pasalnya,
pendidikan anak yang cerdas mengambil momen selama tahun-tahun awal

pertumbuhan otak. Dengan kata lain, pendidikan anak yang cerdas sejak dini

pada prinsipnya adalah membuat anak mengembangkan otak untuk

*Ibid, him.5

*Syaiful Sagala, Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 7

*Hamzah B. Uno, Profesi kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him. 101

®Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng, him. 9



menciptakan sambungan jejaring neuron yang benar dan berkualitas.” Oleh
karena itu pada saat itulah pendidikan karakter penting diberikan pada anak
sejak usia dini.

Selain menanamkan pendidikan karakter sejak usia dini, pendidikan
juga harus mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki peserta
didik, mengingat saat ini pola pandang pendidik di Indonesia masih terbatas
pada mengukur kepintaran dan Kkecerdasan muridnya dengan hanya
mendasarkan pada kemampuan verbal dan aritmatikanya saja. Anak yang
pintar adalah anak yang pandai berhitung, pandai membaca, menghafal dan
sebagainya. Sementara anak yang tidak terlalu menguasai kecerdasan tersebut
dianggap sebagai murid yang kurang berhasil dan kurang pandai.

Sungguh ironi, karena pada dasarnya setiap anak terlahir dengan
bawaan sebagai anak cerdas. Kecerdasan yang dimilikinya dapat lebih dari
satu jenis kecerdasan, sehingga setiap anak memiliki bakat masing-masing
yang berbeda, antara anak satu dengan anak yang lain. Hal tersebut selaras
dengan pendapat amstrong, yang berpendapat bahwa setiap anak terlahir
cerdas dan berbakat.®

Salah satu cara dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
anak adalah melalui pembelajaran yang berbasis multiple intelligences.

Howard Gardner sebagai pakar multiple intelligences mendefinisikan

"Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Strategi Membangun Karakter Di
Usia Emas), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 27

®Eka Oktavianingsih, Penerapan Kurikulum Berbasis Multiple Intellegences TK Sunshine
Kalasan Sleman, Dalam Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Edisi 3, Tahun Ke-4
2015



kecerdasan sebagai kemampuan menyelesaikan masalah, menciptakan produk
yang berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat.”

Multiple intelligences meliputi Sembilan kecerdasan antara lain
kecerdasan verbal lingustik, kecerdasan matematis logis, kecerdasan visual
spasial, kecerdasan musikal ritmis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan
intrapersonal, kecerdasan jasmani kinestetik, kecerdasan naturalis, dan
kecerdasan eksitensialial spiritual.’

Munculnya multiple intelligences ini mempunyai implikasi terhadap
treatment peserta didik dalam proses pembelajaran, sebab ukuran kehebatan
seseorang tidaklah tunggal namun beragam tergantung pada maziyah dan
keunikan tiap peserta didik. Dampak lain dari konsep multiple intelligences
ini adalah bahwa pertimbangan memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran sangat tergantung pada keunikan setiap peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di TK Aisyiyah
Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Bimosakti GK 1/
No 449 A Sapen kelurahan Demangan, Kecamatan Gondokusuman, Kota
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu
sekolah yang telah mengembangkan pendidikan karakter berbasis multiple
intelligences. Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter diintegrasikan
kedalam pembelajaran berbasis multiple intelligences vyaitu dengan

melaksanakan pembelajaran yang dapat menstimulus kecerdasan peserta

® Howard Gardner, Multiple Intelligences, Kecerdasan Majemuk Teori Dalam Praktik,
Penerjemah:Alexander Sindoru, (Batam:Interaksara, 2003), him. 22

% Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran,
Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 5



didik yang disertai dengan memberikan pendidikan karakter kepada peserta
didik. Melalui pendidikan karakter berbasis multiple intelligences ini
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliki peserta didik namun tetap dilandasi dengan pendidikan karakter
sehingga nantinya peserta didik akan memiliki daya saing yang tinggi dengan
Negara-negara lain yang saat ini semakin maju dan beradap. Adapun
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta dalam rangka menstimulus kecerdasan yang dimiliki peserta
didik diantaranya melalui beberapa kegiatan ekstrakulikuler yaitu TPA,
melukis, menari, drum band, gamelang, angklung, computer kids, smart hand,
smart kids, dan bahasa inggris.™*

Dalam upaya mengembangkan berbagai potensi peserta didik TK
Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta memberikan berbagai fasilitas
sarana dan prasarana yang dapat digunakan tenaga pendidik dan peserta didik
diantaranya memberikan fasilitas berbagai alat permainan edukatif baik itu
didalam dan diluar ruangan dan memberikan pinjaman buku perpustakaan
dalam rangka mengenalkan huruf dan gambar serta menambah kosakata.
Selain itu juga sekolah mengikutsertakan peserta didik mengikuti berbagai
perlombaan diantaranya lomba melukis, lomba mewarnai, lomba drum band,
lomba angklung dan lomba menari.*2

Berdasarkan pemaparan diatas ada beberapa alasan yang

melatarbelakangi TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta dijadikan

"'Hasil wawancara dengan bu Sri (kepala sekolah) pada tanggal 22 Januari 2018
Hasil wawancara dengan bu Sri (kepala sekolah) pada tanggal 22 Januari 2018



sebagai tempat penelitian terkait dengan tema penulis yang berjudul

pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple intelligences di kelas B1

TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta sudah menerapkan

pendidikan karakter sebagai mana yang ditegaskan dalam visinya yaitu

mewujudkan akhlakul karimah. Kedua dalam pelaksanaan pembelajaran TK

Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta sudah menerapkan pembelajaran

berbasis multiple intelligences hal ini terbukti dari berbagai kegiatan

estrakurikuler yang diberikan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dikemukakan
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Mengapa TK Aisyyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta melaksanakan
pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple intelligences?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter berbasis
multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta?

3. Apa hasil dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter berbasis
multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dengan menyimak permasalahan yang dikemukakan di atas, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Mengungkapkan Mengapa TK Aisyyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta melaksanakan pembelajaran pendidikan karakter berbasis
multiple intelligences

b. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyyah Bustanul Atfal
Sapen Yogyakarta

c. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan
karakter berbasis multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyyah
Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:
a. Manfaat secara teoritis
1) Menambah wawasan dan khasanah keilmuan terkait pendidikan
karakter berbasis multiple intelligences anak usia dini

2) Memperkaya wawasan sekaligus memberikan masukan kepada
dunia pendidikan mengenai pendidikan karakter berbasis multiple
intelligences anak usia dini

b. Manfaat secara praktis
1) Manfaat bagi akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pengembangan mengenai pendidikan karakter berbasis multiple

intelligences anak usia dini.



2) Manfaat bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
pada lembaga pendidikan TK ‘Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta dalam menerapkan pembelajaran pendidikan karakter

berbasis Multiple Intelligences

3) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengalaman serta mampu menjadi bekal untuk terjun di
masyarakat.
D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa karya penelitian
yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini, diantaranya dalam
jurnalnya Wuryani Tri Astuti yang berjudul “Pembelajaran anak usia dini
berbasis multiple intelligences di TK Tunas Harapan Takbakrejo Ngaglik
Sleman”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa pengembangan pembelajaran PAUD
berbasis multiple intelligences pada anak usia dini di TK Tunas Harapan
dilakukan dengan cara mengintegrasikannya kedalam kurikulum. Selain itu,
pengembangan pembelajaran multiple intelligences dilakukan dengan
bermain peran, bernyanyi, bercerita, berdiskusi, dan jalan-jalan. Penelitian ini

memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dimana sama-sama membahas
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mengenai pembelajaran anak usia dini dengan menggunakan multiple
intelligences.™

Tesis karya Husna Nasihihin yang berjudul “Pendidikan karakter
berbasis budaya pesantren di pondok pesantren zuhriyah”. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dimana didalamnya membahas
mengenai menanankan nilai-nilai karakter pada santri pondok pesantren
zuhriyah dengan menggunakan strategi pendidikan karakter dengan
pembiasaan, ceramah atau nasihat, dan tanya jawab sehingga terbentuklah
santri yang beriman, bertagwa, jujur, disiplin, mandiri, kerja Kkeras,
bersahabat, kreatif, berprestasi, rajin belajar, demokratis, toleransi, tanggung
jawab dan saling membantu, peduli sosial, peduli lingkungan, dan cinta tanah
air. Penelitian ini mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan
penulis yakni sama-sama membahas mengenai pendidikan karakter.™

Tesis karya Khasan Ubaidillah yang berjudul “Pengembangan
karakter anak usia dini melalui pembelajaran berbasis kearifan local (studi
kasus di RA Qudsiyyah Kudus). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, dengan teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
membahas mengenai  pengembangan karakter anak usia dini melalui
pembelajaran berbasis kearifan local di RA Qudsiyyah Kudus mulai dari

desain pembelajarannya, evaluasi pembelajaranya sampai pada implikasi

3 Wuryani Tri Astuti, Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple Intelligences Di
Tk Tunas Harapan Takbakrejo Ngangklik Sleman, Pendidikan Madrasah, Volume 1, Nomor 2,
November 2016, him 257

Y Husna Nasihihin, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren Di Pondok
Pesantren Zuhriyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. ix
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yang didapatkan dari pembelajaran tersebut khususnya pada ranah
pengembangan karakter anak usia dini.*®
Secara garis besar, ketiga penelitian di atas memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan
karakter dan multiple intelligences namun penulis lebih menekankan pada
pendidikan karakter berbasis multiple intelligences sedangkan penelitian
sebelumnya meneliti tentang pengembangan karakter anak usia dini melalui
pembelajaran berbasis kearifan local, kemudian pendidikan karakter berbasis
budaya pesantren, serta pembelajaran anak usia dini berbasis multiple
intelligences. Selain itu tempat yang digunakan penulis dan peneliti
sebelumnya tidak sama sehingga penelitian ini merupakan penelitian yang
berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
E. Landasan Teori
1. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan usaha untuk mendidik anak agar
mereka dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya
dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Dalam pendidikan karakter,

ada tiga gagasan penting, Vyaitu proses transpormasi nilai-nilai,

Khasan Ubaidillah, Pengembangan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran
Berbasis Kearifan Local (Studi Kasus Di RA Qudsiyyah Kudus), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2012), him. Vii
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ditumbuhkankembangkan dalam kepribadian, dan menjadi satu dalam
perilaku.®

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter anak didik secara utuh, terpadu, dan seimbang.
Melalui pendidikan karakter diharapkan anak didik mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunkan pengetahuannya, mengkaji, dan
menginternalisasikan serta mempersonalisasi nila-nilai karakter yang
terwujud dalam perilaku sehari-hari.’

Dalam membentukan karakter anak seharusnya dimulai sejak usia
dini dimana pada usia tersebut karakter anak masih dapat berubah-ubah
tergantung dari pengalaman hidupnya. Oleh karena itu, membentuk
karakter anak harus dimulai sedini mungkin bahkan sejak anak itu masih
dalam kandungan, karena berbagai pengalaman yang dilalui oleh anak
semenjak perkembangan pertamanya, mempunyai pengaruh yang besar.
Berbagai pengalaman ini berpengaruh dalam mewujudkan apa yang
dinamakan dalam pembentukan karakter diri secara utuh.*®

Dalam satuan lembaga pendidikan, pembentukan karakter dapat

diwujudkan melalui tiga model pembiasaan, yaitu:*®

18 Dharma Kusuma ddk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), him. 5

" Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Tagwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), him. 12

'8 Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 124

YKemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan Kemendiknas, 2011), him. 48
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a. Pembiasaan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, meliputi
upacara bendera, senam, do’a bersama, ketertiban, pemeliharaan,
kebersihan, dan kesehatan diri

b. Pembiasaan spontan, yaitu kegiatan yang tidak terjadwal dalam
kejadian khusus, meliputi pembentukan perilaku senyum, salam, sapa
membuang sampah pada tempatnya, budaya antri, mengatasi silang
pendapat, saling mengingatkan ketika melihat pelanggaran tata tertib
sekolah, kunjungan rumah, kesetiakawanan sosial, anjangsana.

c. Pembiasaan keteladanan, yaitu kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-
hari, meliputi berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca,
memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.

Selain itu Doni Koesoma, juga menyarankan langkah-langkah yang
dapat dilakukan dalam mendidik/membentuk karakter sebagai berikut:*

a. Mengajarkan, yaitu mengajarkan nilai-nolai sehingga anak didik
memiliki gagasan konseptual tentang nilai-nilai pemandu perilaku yang
bisa dikembangkan dalam mengembangkan karakter pribadinya. Cara
ini  juga bisa dengan mendatangkan pembicara tamu untuk
mempertajam pemahaman tentang nilai-nilai.

b. Keteladanan. Insan pendidik (pendidik, staf, karyawan, kepala sekolah,
direktur, dan lain-lain) berperan sebagai model yang menjadi teladan

bagi anak didik dalam memahami nilai-nilai

®Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mndidik Anak di Zaman Global
(Jakarta: Gramedia, 2007), him. 250
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c. Menentukan prioritas. Lembaga pendidikan hendaknya menentukan
tuntutan standar atas karakter yang ditawarkan kepada peserta didik
sebagai bagian dari kinerja kelembagaan. Prioritas akan nilai
pendidikan karakter harus dirumuskan dengan jelas dan tegas, dan
diketahui oleh setiap pihak yang terlibat dalam proses pendidikan
tersebut.

d. Praksis prioritas. Yaitu adanya verifikasi dilapangan tetang karakter
yang ditemukan

e. Refleksi. Evaluasi dan refleksi secara berkesinambungan dan Kkritis
terhadap karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga.

Dengan memberikan pendidikan karakter sejak usia dini diharapkan
mampu membawa misi ke arah pendidikan yang bermartabat, membuka
cakrawala da potensi manusia yang lebih progresif, aktif, dinamis serta
memaksimalkan nilai-nilai luhur yang sudah terpatri sebagai potensi dasar
di dalam diri manusia.?*

. Multiple Intelligences

Multiple intelligences merupakan sebuah teori yang digagas oleh
Howard Gardner, beliau merupakan seorang pakar psikolog perkembangan
dan profesor pada Universitas Harvard dari Project Zero (kelompok riset).
Dalam buku yang berjudul Frames Of Mind: The Theory Of Multiple

Intelligences yang ditulis pada tahun 1983 Howard Gardner menyatakan

“'Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng, him. 2
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bahwa terdapat tujuh jenis kecerdasan yang dimiliki setiap orang . Adapun

tujuh kecerdasan itu adalah sebagai berikut:

a. Kecerdasan Lingustik yaitu jenis kemampuan yang ditunjukkan dalam
bentuk paling lengkap seperti puisi.

b. Kecerdasan logika matematika yaitu kemampuan logika matematika
disamping kemampuan ilmu pengetahuannya.

c. Kecerdasan ruang yaitu kemampuan membentuk modal mental dari
dunia ruang dan mampu melakukan berbagai tindakan dan operasi
menggunakan modal itu. Contohnya seperti pelaut, insinyur, dokter
bedah, pemahat, dan pelukis.

d. Kecerdasan musik vyaitu kemampuan untuk mengembangkan,
mengepresikan, dan menikmati musik dan suara seperti Mozart.

e. Kecerdasan gerakan badan yaitu kemampuan menyelesaikan masalah
atau produk mode menggunakan seluruh badan seseorang, atau
sebagian badan. Contohnya seperti penari, atlet, dokter bedah, dan
perajin semuanya menunjukan kecerdasan gerakan-badan.

f. Kecerdasan antar-pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang
lain.

g. Kecerdasan intra-pribadi yaitu kemampuan yang berkaitan tetapi
mengarah kedalam.?

Pada tahun 1999 dalam bukunya yang berjudul Intellegences

Reframed: Multiple Intelligences For The2lst Century Howard Gardner

22 Howard Gardner, Multiple Intellegences, Kecerdasan Majemuk, Teori Dalam Prakter,
Alih Bahasa Alexander Sindoro, him. 26-27
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menambahkan satu jenis kecerdasan lagi yaitu kecerdasan naturalis.

Kecerdasan naturalis yaitu kemampuan untuk mengerti alam lingkungan

dengan baik, dapat membuat distingsi konsekuensi lain dalam alam

natural; kemampuan untuk memahami dan menikmati alam; dan

menggunakan kemampuan tersebut secara produktif.?®

Selanjutnya Walter Mckenzie dalam bukunya multiple intelligences

and instructional technology, telah memasukan kecerdasan eksistensial
sebagai salah satu bagian dari kecerdasan jamak.** Kecerdasan eksistensial
merupakan kemampuan untuk menempatkan diri dalam hubungannya
dengan suatu kosmos yang tak terbatas dan sangat kecil serta kapasitas
untuk menempatkan diri dalam hubungannya dengan fitur-fitur eksitensial
dari suatu kondisi manusia seperti makna kehidupan, arti kematian,
perjalanan akhir dari dunia fisik dan psikologis, dan pengalaman
mendalam tentang cinta kepada orang lain atau perendaman diri secara
total dalam suatu karya seni.”

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan penulis dalam menyusun

penelitian ini adalah sebagai berikut:

3Siti Rahmah, Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner Dan Pengembangannya
Pada Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Usia Dini Sekolah Dasar,
Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol V, No 1, 2008

*Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta: Dian
Rakyat, 2012), him. 12

*Muhaimin Yaumi Dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak
(Multiple Intelligences) Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta:
Kencana, 2013), him. 201-202
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research), yaitu
sebuah penelitian yang mengambil unit penelitian dalam lembaga
pendidikan. Adapun lembaga pendidikan yang dijadikan peneliti dalam
menyusun karya ilmiah ini adalah TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta. Sedangkan jenis analisis yang digunakan adalah bersifat
kualitatif (qualitative research) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual

maupun kelompok.?®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
fenomenologi. Yaitu berhubungan dengan pendeskripsian pengalaman
hidup seseorang sebebas mungkin dari konstruk teoritis atau sosial®’.
Hubungan peneliti dengan topik (subject matter) adalah menjadikan
peneliti sebagai ko-pencipta jalannya penelitian yang secara khas diperoleh
melalui wawancara.’® Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti ingin
melihat secara langsung pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal
Sapen Yogyakarta, diantaranya mengenai alasan pengelola dalam

mendisain pembelajaran dan sampai pada pelaksanaanya, yang hasilnya

% Nana Syaodih Sukmadinata, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Rosdakarya,
2005), him. 221

%" Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012),
him. 17

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 84
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nanti akan berwujud fenomena-fenomena yang peneliti dapat dari kepala
sekolah, wali kelas B1, tata usaha dan peserta didik kelas B1.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah tempat, orang atau apa saja yang menjadi
tempat mendapatkan data atau informasi penelitian. Yang menjadi subyek
dari penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas B1 dan peserta didik
kelas B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta
3. Teknik Pengumpulan Data
Selama melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan
beberapa metode yang saling mendukung dan melengkapi yang sesuai
dengan metodologi research, yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.”® Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis observasi non partisipasi yaitu suatu observasi dimana
peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat
independen. *°Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran
umum mengenai pendidikan karakter berbasis multiple intelligences di
TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

% Nana Syaodih Sukmadinata, metode penelitian pedidikan, him. 220
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
him. 145
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makna dalam suatu topik tertentu.3* Teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur yaitu wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya.**Wawancara ditujukan kepada kepala sekolah dan wali kelas
B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta untuk memperoleh
data secara lisan yang berupa keterangan-keterangan langsung tentang
pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple intelligences anak
usia dini
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui pembiasaan
karakter berbasis multiple intelligences anak usia melalui SAP dan
kurikulum yang digunakan serta memperoleh data tentang gambaran
umum TK ‘Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta, seperti letak
geografis, sejarah dan perkembangan sekolah serta data-data yang
relevan dengan metode ini.
4. Teknik analisis data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
model Miles Dan Huberman, dimana proses analisis datanya dimulai

dengan menelaah semua data yang tersedia dari berbagai sumber hasil

3 1bid, him. 317
%2 1pbid, him. 320
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wawancara dan dokumentasi kemudia dianalisis melalui tiga komponen
yaitu sebagai berikut:*®
a. Reduksi data
Data yang diperoleh dilapangan semakin banyak sehingga perlu
dilakukan reduksi, dirangkum, dipilah-pilih, kemudian diambil hal-hal
yang dianggap penting yang dicari tema polanya. Dengan proses
reduksi data laporan mentah dilapangan menjadi lebih sistematis
sehingga mudah dikendalikan.
b. Penyajian data
Setelah melakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah
mendisplay data yaitu menyajikan data baik dalam bentuk tabel, grafik
dan sejenisnya sehingga akan mudah dipahami apa yang terjadi
kemudian merencanakan kerja selanjutnya.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menyederhanakan data
dan informasi yang diperoleh guna mencapai pola, tema, hubungan,
persamaan, dan hal-hal yang sering timbul. Kesimpulan ini
diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung.
G. Sistematika Pembahasan
Penyusunan tesis ini menggunakan sistematika penulisan yang runtut
dari bagian awal, inti, dan akhir. Pada bagian awal, dilengkapi dengan

halaman judul, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi, pada bagian inti

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2007), him. 337
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memuat lima bab meliputi pendahuluan sampai dengan penutup, sementara
bagian akhir memuat daftar pustaka serta lampiran yang diperlukan.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mengandung pokok-pokok
persoalan rancangan penelitian. Bab ini meliputi beberapa sub bab yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua menguraikan pendidikan karakter dalam konteks
pembelajaran berbasis multiple intelligences anak usia dini, dengan sub bab
konsep pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, konsep multiple
intelligences, jenis-jenis multiple intelligences, dan metode pembelajaran
multiple intelligences.

Bab ketiga memuat gambaran umum sekolah sebagai lokasi atau
tempat penelitian. Bab ini terdiri atas beberapa sub bab yang mendeskripsikan
tentang letak geografis, sejarah berdirinya, perkembangan TK Aisyiyah
Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta, para pionir yang membidangi lahirnya TK
Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta, perkembangan TK Aisyiyah
Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta dari tahun ketahun, kendala yang dihadapi,
prospek kedepan, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan pendidik,
keadaan siswa, sarana dan prasarana, dan kurikulum TK ‘Aisyiyah Bustanul
Atfal Sapen Yogyakarta.

Bab keempat memuat pelaksanaan pendidikan karakter berbasis

multiple intelligences tentang alasan TK Aisyyah Bustanul Atfal Sapen
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Yogyakarta melaksanakan pembelajaran pendidikan karakter berbasis
multiple intelligences, proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences dan hasil dari pelaksanaan pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Penarikan kesimpulan memuat temuan-temuan penting berdasarkan
pembahasan hasil penelitian. Saran sesuai hasil penelitian ditujukan pada

pihak-pihak yang berkepentingan khususnya TK ABA Sapen Yogyakarta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti sampaikan, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. Pertama, Alasan yang
melatarbelakangi TK  Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta
menggunakan pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple intelligences
adalah karena setiap peserta didik mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda
sehingga sekolah perlu memfasilitasi peserta didik dengan mengembangkan
berbagai potensi peserta didik yang disertai dengan menanamkan nilai-nilai
karakter sehingga nantinya peserta didik mempunyai berbagai potensi namun
tetap dilandasi dengan pendidikan karakter.

Kedua,proses pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple
intelligences yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen
Yogyakarta adalah dengan cara pendidikan karakter diintegrasikan kedalam
pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan memuat tiga tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan
yang disiapkan oleh TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta
diantaranya merumuskan visi dan misi, merancang pembelajaran yang akan
dilaksanakan dan mengarahkan pembelajaran pada konsep pendidikan
karakter berbasis multiple intelligences yaitu dengan mengawali kegiatan
dengan pelaksanaan MIR (Multiple intelligences Research) untuk mengetahui

latar belakang kecenderungan kecerdasan peserta didik. Pelaksanaan

151
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pembelajaran dilaksanakan dengan melalui lima tahapan yaitu pendahuluan,
kegiatan inti, istirahat atau makan siang, kegiatan klasikal dan kegiatan
penutup. Melalui lima tahapan ini peserta didik diajarakan untuk merasakan
pengalaman dalam diri sendiri, membangun sumber daya diri,
mengeksplorasi dirinya sendiri dan membangun keterampilannya. Ada
beberapa strategi yang dilaksanakan pendidik dalam menanamkan pendidikan
karakter berbasis multiple intelligences diantaranya berdiskusi, membacakan
ceritamenyusun kata, pesan berantai, bermain peran, bermain puzzle,
menggambar, menyanyi, membuat instrument musik, dan mengunjungi
berbagai tempat. Adapun evaluasi yang digunakan adalah penilaian Autentik
atau penilaian berbasis proses dengan jenis penilaian portofolio, catatan
anekdot, hasil karya, dan penilaian sikap.

Ketiga,hasil dari pembelajaran pendidikan karakter berbasis multiple
intelligences di kelas B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen Yogyakarta
adalah peserta didik mempunyai sikap cinta terhadap tuhan YME, toleransi
dan cinta damai, disiplin,jujur, percaya diri, mandiri, kreatif, kerja keras,
tanggung jawab, rendah hati, hormat dan sopan santun, tolong menolong,
kerjasama dan gotong royong, peduli lingkungan, dan cinta bangsa dan tanah
air. Selain itu peserta didik mampu bercerita, menyusun puzzle, menyebutkan
urutan bilangan, membentuk konstruksi bangunan, bernyanyi, membuat
istrumen musik, dan memainkan alat musik serta mengenal tumbuh-

tumbuhan dan hewan.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendidikan karakter berbasis
multiple intelligences di kelas B1 TK Aisyiyah Bustanul Atfal Sapen

Yogyakarta, maka penulis sampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak

terkait dibawah ini:

1. Kepada pihak sekolah teruslah berusaha meningkatkan pembelajaran
pendidikan karakter berbasis multiple intelligences karena ada begitu
banyak anak menjadi tidak cerdas dan beroperasi dengan kapasitas dibawah
yang seharusnya akibat proses pendidikan dan tumbuh kembang yang tidak
kondusif.

2. Kepada pendidik harus kreatif dalam menentukan pendekatan-pendekatan
pembelajaran agar dapat mengkreasikan strategi-strategi pembelajaran yang
menghidupkan akal, hati, dan jasmani peserta didik. Karena pendidikan
karakter menuntut peserta didik untuk belajar dengan aktif dan kreatif dalam
mempraktikkan nilai-nilai karakter.

3. Kepada orang tua hendaknya memfasilitasi dan memberikan bimbingan
kepada anaknya agar anaknya bukan saja memiliki bakat yang mumpuni

dibidangnya tetapi juga memiliki karakter yang baik.
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